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ABSTRAKSI

Di negara kita telah disediakan berbagai sarana transportasi,baik itu berupa
transportasi darat, transportasi laut, atau pun transportasi udara. Dengan berkembangnya
suatu kawasan transportasi darat jalan km liang-morella, hal ini akan mempunyai pengaruh
terhadap tingkat layanan jalan km liang-morella. Kawasan jalan km liang-morella yang
menghitung perkerasan jalan kita menghitung dulu LHR (lalu- lintas harian rata-
rata),perhitungan ekivalen,perhitungan lintas ekivalen permulaan (LEP),perhitungan lintas
ekivalen akhir(LEA),perhitungan lintas ekivalen tengah (LET),perhitungan lintas ekivalen
rencana(LER), menentukanfaktor regional, menentukan daya dukung tanah(DDT) dan CBR,
menentukan nilai ipo dan ipt, menentukan indeks tebal perkerasan(ITP), koefisien kekuatan
relatif, batas minimum tebal perkerasan, tebal lebar lapisan perkerasan, menentukan drainase.
Perencanaan drainase,saluran berbentuk persegi dengan dimensi lebar penampang saluran (b)
== 0,5 cm,tinggi penampang saluran(h) = 0,8 cm tinggi jagaan (w) = 0,3 cm, yang mana dengan
dimensi tersebut saluran dinyatakan aman karena nilai Q saluran lebih besar dari Q rancangan.

Kata kunci : Perencanaan jalan, Saluran drainase, Liang- Morella, Maluku Tengah

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sejalan dengan berjalannya waktu
dan masa layanan, kondisi jalan pada

volume lalu lintas akan menyebabkan
penurunan layanan yang diakibatkan oleh

akhirrnya akan mengalami penurunan, baik
ditinjau dari pelayanan maupun kondisi
strukturnya. kondisi ini memang akan terjadi
pada hampir semua jaringan jalan. Pada
kondisi jalan dengan volume lalu lintas yang
tinggi atau yang melayani kendaraan berat,
penurunan umunya ditandai dengan
terjadinya kerusakan struktur seperti terjadi
retak, penruunan alur roda, kriting
(conrrugation) jembol, dan jenis kerusakan
lainnya. Sedangkan pada jalan-jalan dengan
volume lalu lintas rendah ditandai dengan
kerusakan yang umumnya di akibatkan oleh
suhu maupun lingkungan.

Dengan berkembangnya suatu
kawasan, hal ini akan mempunyai pengaruh
terhadap tingkat layanan jalan. Pertambahan

menurunnya kapasitas jalan karena adanya
peningkatan hambatan samping maupun
karena bertambahnya, volume lalu lintas itu

sendiri  yang pada  akhirnya akan
menyebabkan tingkat keramaian jalan
meningkat.

Kondisi ini terjadi pada ruas jalan di
Kabupaten Maluku Tengah, khususnya pada
ruas Jalan km Liang-Morella, dengan melihat
kondisi, maka Pemerintah Kabupaten Maluku
Tengah merasa perlu untuk melakukan studi
perencanaan jalan pada kawasan ruas Jalan
km liang-morella

Sistem jaringan jalan yang ada serta
strategi pengembangannya akan berdampak
pada jasa angkutan, sistem distribusi dan
pemasaran hasil-hasil produksi, dan akan
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memberikan dampak pertumbuhan potensi
wilayah dan perkembangan ekonomi di masa
mendatang. Untuk itu pengembangan
jaringan jalan diperlukan untuk menjamin
sistem jaringan jalan dan lintas angkutan
umum dapat berfungsi secara optimal
dengan memanfaatkan kelebihan keunggulan
dan potensi yang dimiliki, baik dari sisi rute
jalan, kondisi lalu lintas dan penggunaan
lahan serta nilai ekonomis jalan tersebut.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas mengenai
dapat

kondisi jalan penulisan

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Jalan km Liang-Morella merupakan jalur
utama untuk angkutan barang dari
pelabuhan menuju kedaerah lain seperti
Tulehu, serta Kabupaten diprovinsi
Maluku.

2. Pada proyek jalan km Liang-Morella
tebal lapisan perkerasan sudah ada
namun banyak kerusakan dibanyak titik
untuk itu maka didalam perencaan ini
akan direncanakan suatu perkerasan
jalan.

3. Belum adanya drainase untuk jalan baru.

Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian diatas serta
melihat  kondisi jalan, penulis dapat
merumuskan masalah yang akan dibahas,
yaitu :

1. Berapa jumlah LHR pada jalan km liang-
Morella dan jenis apakah jalan tersebut
?

2. Berapa tebal lapisan perkerasan
perkerasan lentur pada perencanaan
jalan tersebut ?

3. Berapa dimensi saluran drainase pada
jalan tersebut ?

Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari studi ini adalah:

1. mengetahui jumlah LHR, dan jenis
jalan tersebut.

2. mengetahui tebal lapisan perkerasan
lentur pada perencanaan jalan tersebut

3. mengetahui dimensi saluran drainase
pada jalan tersebut.

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Memberikan gambaran tentang cara
perhitungan tebal lapis tambahan
dengan metode analisa komponen dan
hitungan dimensi saluran drainase.

2. Sebagai bahan acuan pembaca dalam
menghitung LHR, dan menetukan tebal
perkerasan dengan metode analisa
komponen dan perhitungan dimensi
saluran drainase.

Lingkup Pembahasan

Beradasarkan rumusan masalah di atas
maka penulis hanya membahas yaitu antara
lain:

1. Menentukan jenis kontruksi jalan dan
klasfikasi jalan yang dipakai sesuai
dengan tanah dasar, meliputi :

a. Menentukan kriteria jalan

b. Menentukan tipe jalan

c. Menentukan struktur jalan
2. Perhitungan volume Lalu Lintas Harian

(LHR).

a. Penentuan tingkat pertumbuhan lalu

lintas per tahun (i)

b. Perhitungan komposisi

pada awal umur rencana

c. Perhitungan LHR pada akhir umur

rencana
3. Perhitungan perencanaan pertambahan
lebar perkerasan
a. Menentukan angka ekivalen (E)
b. Menentukan Lintas Ekivalen
Permulaan (LEP)

c. Menentukan Lintas Ekivalen Akhir
(LEA)

d. Menentukan Lintas Ekivalen Tengah
(LET)

e. Menentukan Lintas Ekivalen Rencana
(LER)

f. Menentukan daya dukung tanah CBR

dan DDT.

g. Menentukan Faktor Regional (FR)

kendaraan
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h. Menentukan indeks permulaan pada
akhir umur rencana (IPT) dan indeks
permukaan pada awal (IPO)

i. Menentukan Indeks Tebal
Perkerasan (ITP)
j- Menetapkan tebal lebar lapisan

perkerasan.
4. Perencanaan sistem drainase

4.1 Uji konsistensi

4.2 Analisa frekuensi dan probabilitas
log person

4.3 Perhitungan uji
distribusi :
a. Uji chi-kuadrat
b. Ujisemirnovkolmogorof

kesesuaian

4.4 Perhitungan waktu konsentrasi (Tc)

4.5 Perhitungan waktu konsentrasi (Tc)

4.6 Perhitungan intensitas hujan (I)

4.7 Perhitungan luas daerah pengaliran
(A)

4.8 Perhitungan koefisien pengaliran
()

4.9 Perhitungan besar debit (Q)

4.10 Perhitungan dimensi saluran

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam UU Jalan Raya No. 13/1980
bahwa jalan adalah  suatu sarana
perhubungan darat dalam bentuk apapun
meliputi segala bagian jalan termasuk bagian
pelengkap dan perlengkapannya yang
termasuk bagian lalu lintas. (Sumber
Suryadharma, H dan Benikdiktus Hal. 1)

Klas Jalan Menurut Fungsi Jalan

Berdasarkan Peraturan Perencanaan
Geometrik Jalan Raya No. 13/1970, fungsi
jalan terdiri dari : (Sumber : Suryadharma,H
dan Benikdiktus,2008,hal 1-2

1. Jalan Utama

2. Jalan Sekunder

3. Jalan penghubung

Klasifikasi Jalan

Jalan berdasarkan sistem jaringan
jalannya yang memenuhi syarat atau kriteria

yaitu : (Sumber : Alamsyah A.A 2006 ; Hal. 3
-6)

Jalan Arteri Primer

Jalan Kolektor Primer kriterianya
Jalan Lokal Primer kriterianya
Jalan Arteri Sekunder kriterianya
Jalan Lokal Sekunder kriterianya

a0

Kriteria Perencanaan Jalan

Penampang melintang jalan adalah
potongan suatu jalan tegak lurus pada as
jalan yang menggambarkan bentuk serta
susunan bentuk bagian — bagian jalan yang
bersangkutan pada arah melintang. (Sumber
: Alik Ansyari Alamsyah Hal. 19”72006)

Bagian — bagian jalan yang utama dapat

dikelompokkan sebagai berikut :

1. Bagian jalan yang termasuk langsung
untuk lalu lintas

2. Bagian yang berguna untuk darinase

jalan
3. Bagian konstruksi jalan  (Sumber :
Departemen Pekerjaan Umum

“Perencanaan Perkerasan Jalan Raya
dengan Metode Analisa Komponen” Hal
6)

4. Daerah Manfaat Jalan (DAMAJA)
5. Daerah Milik Jalan (DAMLIA)
6. Daerah Pengawasan Jalan (DAWASIJA)

Perencanaan Perkerasan Jalan Raya

Kontruksi perkerasan jalan adalah
Kontruksi yang dibangun diatas lapisan tanah
dasar (subgrade), yang berfungsi untuk
menopang beban lalu lintas.
1.Kontruksi perkerasan lentur (flexible
pavement)

2.  Kontruksi perkerasan kuku (rigid
pavement)

3.Kontruksi perkerasan komposit
(composible pavement)

Pondasi Jalan Raya
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Pondasi jalan raya terdiri dari tanah
dan perkerasan yang mana memiliki daya
dukung yang berbeda tergantung dari jenis
tanah dasarnya. Penampang bagian pondasi
pada jalan raya berbeda — beda, tergantung
dari jenis tanah dasr yang dapat dilihat dari
harga CBR (%) atau daya dukung tanah
dasarnya.
1.Lapisan Pondasi Atas (Base Course)
2.Lapisan Pondasi Bawah (Sab - Base
Course)
3.Tanah Dasar (Subgrade)

Prencanaan Drainase Jalan

Drainase didefinisikan sebagai suatu
tindakan teknis untuk mengurangi kelebihan
air, baik yang berasal dari hujan, rembesan,
maupun kelebihan air irigasi dari suatu

kawasan atau lahan, sehingga fungsi
kawasan atau lahan terganggu.
Analisa Hidrologi
1. Uji konsitensi data
Ketelitian  hasil  penelitian  dalam

ramalan hidrologi sangat diperlukan,
yang tergantung dari konsistensi data
itu sendiri, dalam suatu rangkaian cara
pengamatan hujan dapat timbul non-
homogenitas dan itdak kesesuaian, yang
dapat mengakibatkan penyimpangan
dalam perhitungan
2. Analisa frekuensi dan probabilitas

Tujuan analisa frekuensi data dan
hidrologi adalah berkaitan dengan
besaran peristiwa — peristiwa seperti
hujan lebat, banjir dan kekeringan yang
berkaitan dengan frekuensi kejadiannya

melalui penerapan distribusi
kemungkinan.

3. Uji kesesuaian DistribusiDiperlukan
penguji parameter untuk menguiji

kecocokan distribusi frekuensi sampai
data terhadap fungsi distribusi peluang
yang diperkirakan dapat menggambar
atau mewakili  ditribusi  frekuensi
tersebut. Pemeriksaan uji kesesuaian
distribusi bertujuan untuk mengetahui
kebenaran dari suatu hipotesis.

Saluran (channels)
1. Waktu Konsentrasi

Waktu konsentrasi (Tc) adalah waktu
yang diperlukan untuk mengalirkan air
dari titik yang paling jauh pada daerah
aliran ke titik kontrol yang ditentukan
suatu aliran.

2. Menentukan luas pengaliran (A)

Luas daerah tangkapan hujan
(cathcment area) pada perencanaan
saluran samping jalan adalah daerah
pengaliran  (drainage area) vyang
menerima curah hujan selama waktu
tertentu (intensitas hujan), sehingga
menimbulkan debit limpasan vyang
harus ditampung oleh saluran samping
untuk dialirkan ke sungai. (Sumber :
Shirley L Hendarsin Hal 279 — 280)

3. Menentukan besarnya koefisien pengaliran

(Cw).
Koefisien  pengaliran  atau

koefisien

limpasan (Cw) adalah angka reduksi dari
intensitas hujan, yang besarnya disesuaikan
dengan kondisi permukaan, kemiringan
atau kelandaian, jenis tanah dan durasi
hujan.

4. Menghitung kecepatan aliran (V)

Kecepatan rata — rata aliran diperoleh dari
rumus manning adalah :

V=2R%-SK
1]

Menghitung dimensi saluran
a. Luas penampang basah (A)
Keliling basah (P)

Jari —jari hidrolik (R)
Kapasitas saluran (Qs)
Tinggi jagaan (W)

® oo o

PEMBAHASAN
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Adapun pembahasan yang akan
disajikan meliputi penentuan klasifikasi
jalan  km  Liang-Morella, perhitungan
perkerasan jalan, dan perencanaan saluran
drainase.

Penentuan Klasifikasi Jalan

Penentuan klasifikasi jalan
merupakan awal dari  perencanaan
perkerasan ruas jalan km Liang-Morella
dengan umur yang direncanakan 10 tahun
dan tahun pembukaan jalan tahun 2016.
Tabel 1. Data Lalu Lintas

Tahun | Lalu lintas jumlah
jl.morella- 7693
2016 liang
jl.liang- 7707
morella

Tabel 2. Data lalu lintas tahun 2016 (Jalan
km Liang-Morella)

. Jumlah
No | Jenis Kendaraan Kendaraan
Sepadamotor,skute
1 r.roda 3 5213
2 Mobil penumpang 1352
3 Bus kecil 23
4 Bus besar 22
5 | Truksumbutunggal 72
6 Truksumbuganda 502
7 Truk 2 sumbu 13
8 Truk 3 sumbu 1
9 Kendaraantakberm 52
otor
Jumlah 7693

Tabel 3. LHR 2016 (awal rencana)

Jumlak
Keadaraan Jumlak
No Jenis Kendaraan X +i)? Keadaraam/hari
(2 arah)
Sepedamotor.skute 1
1 rroda 3 5213(1+0.1) 5270.63
2 Mobil pennmpang; | 1352(14+0.1)* 1353.35
3 Bus kecil 23(1+0.1)* 23.02
4 Bus besar 22(1+0.1)* 2202
Truck 1
5 tunggal 72(140.1) 72.07
6 | Truck sumbuganda | 502¢14+0.1)! 5025
7 Truck 2 sumbn 13¢1+0.1)" 13.14
8 Truck 3 smmbn 1¢(1+0,1)" 1.01
Eendaraantakberm 1
9 otor 52(1+0.1) 52.05

Tabel 4. LHR 2026 (akhir rencana)

Fumlah
Jumlak
- Kendaraam
No Jemis Kemdaraam X (1+i)? Kend hari

(2 arak)

1 Sepem";’skm 5270(140_1)° 5270.63

2 Mobil penumpang, | 1366(1+0,1)1° 1366.95

3 Bus kecil 23(1+0.1) 1© 23.25

4 Bus besar 220140, 1) 1° 2224

Truck

5 sumbutnnggal T2(140.1) © 728

6 Trock snmbuganda | 507(1+0,1)'° 507.55

7 Tmck 2 sumbu | 13(1+0,1) 1° 13.14

8 Tmck 3 sumbu 1(140.1) ™ 101

Kendaraantakberm
9 tor 52(140,1) 1° 52.57
Perhitungan Ekivalen (E)
LHR Pada akhir rencana dikalikan

dengan nilai (E) masing — masing kendaraan :

Tabel 5. Perhitungan Ekivalen

) Famtah Knehsicn Faldar Jumlzh Flivalen
Ns Hemd Kendarzam Ekivalen (E) (mmpxE)
Satean Kendaraam
Sepedamotr s
U s | 00 1 5270631
2 Mkl 1366 95 1 1366947
pemmTpang;
3 | Buskedl 8IS 3 6976281
1 | Busbesxr 29 3 6672964
Trade
5 28 2 1455919
sumbotmnggal
Trade
6 50755 2 1015099
sumboganda
Track 2
7 13.14 2 2678743
8 | Trock 3sumbn| Lol 3 3.133165
et 4
s |7 5257 1 525487
Tatal 0166513
Tabel 6. Perhitungan Lintas Ekivalen
Permulaan (LEP)
LHR Koefisisen Ekivalen
Jenis
No |\ endaraan 2016 Distribusi ® | LEP
©
1 [Sepedamotor, 5218.21 05 0.0004 | 1.043
skuter,roda 3
2 Mobil 1353.35 0.5 0.0004 0.27
penumpang
l.j Bus kecil 23.02 0.5 0.1593 1.833
4 Bus besar 22.02 0.5 0.35 3.853
5 Truck 7207 05 01503 | 574
sumbutunggal
6 Truck 502.5 05 0.35 | 87.047
sumbuganda




Tabel 7 Perhitungan Lintas Ekialen Akhir (LEA)

Perhitungan Besar Debit (Q)
_ cw.J.A
Q T e

0,58 .f151.595?"—"“} 0032 e
\ jam

3.6

= 0,26 m3/detik

Jemis LHR
e | Kemdacaan 226 Distribsi (C) ) LEA
1 P 327063 [ =) 00004 14054
2 Pl 136695 [ =) L X LiEY 0273
pemngang
3 Buskeal 2325 [ =) 31593 1351
4 Buos besar 22724 [ =) 035 3392
35 Truck T2% [ =) 01593 5801
6 TI“-* i 50755 [ =) 035 28821
7 -l:::nz 1314 [ =) 10375 6311
2 -l::.f 1 [ =) 10375 0523 . . .
0 . ° 0 0 Perhitungan Dimensi Saluran
109026
T L1 sl | ot n Dael - "
evdadl ctcuail Ldplbdll CIRCIasall
]
ITP = a1.d1 + az.dz + 33.d3 =
Umur rencana : 10 tahun
111 R i
2‘0 . - . . Sirtud Pirun (Kelas A)
B L,
Tabel 8. Data Luas Stasiun
No | Nama Luas Bobot
Gambar 1. Penampang Saluran
1 Liang 76,93 21,37 1. Penampang saluran (A)
A=bxh
2 Morella | 19,07 5,30
! ! =0,5mx0,8m
3 Tulehu | 265,04 | 73,34 =0,40 m?
2. Keliling basah (P)
Total 360,04 | 100%
! P=b+2.h
=0,5+2.0,8
Perhitungan Distribusi Log Person Tipe Il =2,1m
itu istribusi i . .
& g P 3. Jari—jari hidrolis (R)
_ 4
NO X LogX P Log X- Log Xt |(Log X- Log Xty'| (Log X - Log Xt R = >
1 29328 2467 9.0991] 03640 013251 0.04824
2 16732 224 18.18182]  0.1203 0.0147 0.00174 040
3 2220 2366 0] 0262 0.06896 0.01811 =1
4 12499 2097 36.36364]  0.0064 0.00004 0.00000 <
5 6843 183 15.45455) 02680 0.07184 002748
6 19633 | 2093 S5 0090 0.03607 0.00638 =0,19m
7 6002 1778 63.63636] 03250 0.10562 0.03432
g ma] 208 nnnl 0513 0.00263 0.00014
9 1865 1687 SLAIRIS] 04162 017319 007207
1 01| 23 90.90909]  0.129769178] 001684 0.00219
Tumlah 2003052 TOOB4E1S| 06027 0.00190
Rerata 210323 19984E-16]  0.06223 0.00019
sd 126295 9




4. Kecepatan aliran (V)
V= E' R2/3-51/2
)
1

= 0,19%-0,01"2
ooz’ ’

=1,27m/dtk

5. Tinggi jagaan (w)
W=1/3xh=1/3.0.8=0.26 m=
0,3m

6. Kontrol kapasitas saluran
Q=AVvV
=0.84x1,27
= 1,066 m3/dtk

LZDDJ—GUD—L2DDJ
Gambar 2. Tinggi Jagaan (w)
Dari hasil nilai kontrol diatas saluran

drainase dinyatakan aman karena Q saluran
=1,066 m3/dtk>Q = 0,26 m3/dtk

PENUTUP

Kesimpulan

1. Dari hasil LHR sebesar 8.0166513 ,maka
dapat ditentukan kelas jalan vyang
digunakan pada studi ini adalah fungsi
arteri jalan utama kelas 1,sesuai dengan

ketentuan klasifikasi kelas  jalan
Direktorat Jendral Bina Marga.
2. Perencanaan perkerasan lentur

(flexiblepavement)dengan menggunakan
metode analisa komponen,pada CBR
10,05% dengan susunan lapisan:

e laston =10

e Batu pecah(KelasA) =15

e Sirtu/Pitrun (KelasA) =20

3. Dari pengolahan data hujan dari tiga
buah stasiun penakar hujanya itu Stasiun
Morella, Stasiun Liang, dan Stasiun Waii
diperoleh dimensi saluran dengan bentuk
persegi, b=0,5 m h=0,8m.

Saran

1. Untuk studi perencanaan konstruksi
perkerasan  jalan lentur (flexible
pavement) dapat dilanjutkan dengan
menggunakan metode AASHTO
1993(America  Association Of State
Highway And Transportation
Officials1993).

2. Untuk perencaan drainasi perhitungan
hujan rancangan dapat dilanjutkan
dengan menggunakan metode distribusi
gumbel.
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